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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis terhadap evolusi visual Skrip Kūfī pada mushaf Al-

Qur'an abad 1-5 Hijriah, dapat disimpulkan bahwa terjadi perubahan signifikan 

dari bentuk yang masih bebas menuju struktur yang lebih tegak dan 

terstandarisasi. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa Skrip Kūfī tidak statis, 

melainkan terus berevolusi seiring perkembangan zaman, sebagaimana terlihat 

melalui perubahan bentuk visual huruf, ketebalan huruf (stroke) maupun visual 

titik yang mencerminkan perkembangan tradisi penulisan mushaf pada masa 

tersebut. Perkembangan ini sekaligus merepresentasikan dinamika sejarah 

material Al-Qur'an sebagai artefak kebudayaan Islam awal. 

Perkembangan skrip Kūfī dari abad 1 hingga 5 H secara umum 

menunjukkan pergeseran dari karakter visual yang organik, lentur, dan fungsional 

menuju bentuk yang semakin terstruktur, stabil, dan geometris. Pada masa awal, 

tulisan masih didominasi proporsi yang longgar, kemiringan huruf, serta 

ketidakajegan pada sistem titik dan diakritik, menandakan orientasi utama pada 

fungsi transmisi teks. Memasuki abad-abad berikutnya, bentuk huruf mengalami 

peningkatan konsistensi, kerapian proporsi, dan kontrol pena, disertai 

kecenderungan menuju komposisi yang lebih simetris. Puncaknya pada abad 5 

H, skrip Kūfī memperlihatkan kematangan estetis dengan konstruksi huruf yang 

lebih geometris, terukur, dan ornamental, menandai transisi dari fungsi praktis 

menuju ekspresi artistik yang mapan. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini juga menyimpulkan bahwa 

Teori Tiga Aspek Visual (bentuk dasar, ketebalan, dan sistem titik) terbukti 
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efektif sebagai instrumen analisis dalam melacak perubahan mikro visual huruf 

Kūfī. Namun demikian, penerapan teori analisis interline tidak dapat 

dipertahankan karena ketidakkonsistenan proporsi huruf dalam beberapa mushaf, 

yang menyebabkan teori ini kehilangan dasar komparatifnya. Secara akademis, 

evolusi visual Skrip Kūfī ini bukan hanya mencerminkan perkembangan estetika 

semata, tetapi juga merekam dinamika sejarah penulisan wahyu pada periode 

formatif Islam, sekaligus memberikan kontribusi konkret bagi studi kodikologi 

Qur'ani dengan menawarkan metode analisis visual yang terukur untuk 

identifikasi dan periodisasi naskah kuno. Penelitian ini juga memperkaya 

khazanah studi mushaf dari perspektif paleografi yang selama ini masih terbatas. 

Penelitian ini tidak mengklaim bahwa mushaf yang diteliti mewakili seluruh 

gaya tulisan abad 1-5 H secara mutlak, mengingat keterbatasan akses terhadap 

manuskrip yang masih tersedia hingga saat ini. Namun, berdasarkan enam 

manuskrip yang menjadi objek penelitian dan dipilih secara representatif dari 

berbagai koleksi digital terpercaya, ditemukan adanya pola perubahan 

karakteristik visual Skrip Kūfī yang relatif konsisten pada setiap periode. Oleh 

karena itu, meskipun hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan kepada 

seluruh mushaf yang berasal dari rentang abad tersebut, temuan yang diperoleh 

setidaknya telah merepresentasikan objek penelitian yang dikaji, yaitu enam 

manuskrip terpilih, serta mampu menunjukkan kecenderungan umum 

perkembangan Skrip Kūfī dalam batasan sumber dan data yang tersedia. 

B. SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, terutama pada karakter visual Skrip 

Kūfī dalam mushaf-mushaf Al-Qur’an abad 4–5 H yang menunjukkan struktur 



104 

 

 
 

yang lebih rapi, stabil, dan cenderung geometris, penelitian selanjutnya dapat 

diarahkan untuk menelaah mushaf Al-Qur’an lain yang berasal dari periode yang 

sama guna menangkap keberagaman tradisi penyalinan yang belum terwakili 

dalam sampel penelitian ini. Selain itu, keberadaan varian gaya seperti Kūfī 

Qairūwānī dan Kūfī Iranī yang menampilkan bentuk visual sangat berbeda dari 

fase Kūfī sebelumnya menunjukkan kemungkinan adanya transisi kuat dan 

potensi hubungan genealogis antartradisi penulisan. Jika diperhatikan, beberapa 

ciri keduanya memiliki kemiripan tertentu dengan karakteristik Mushaf 

Maghribī, sehingga menarik untuk diteliti apakah gaya-gaya tersebut saling 

memengaruhi, berbagi akar genealogis, atau justru berkembang melalui jalur 

independen. Kajian komparatif terhadap ketiga tradisi ini membuka peluang 

untuk memahami lebih jauh arah penyebaran, pertukaran pengaruh, dan dinamika 

evolusi skrip Qur’ani pada abad-abad awal Islam secara lebih menyeluruh. 
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